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ABSTRAK 

Fondasi tiang helix merupakan salah satu jenis fondasi dalam yang memiliki berbagai kelebihan seperti proses 

pemasangan yang mudah, kecepatan pemasangan, cocok untuk konstruksi yang memiliki akses yang terbatas, 

serta dapat dilepas dan digunakan kembali. Kapasitas daya dukung fondasi tiang helix sangat dipengaruhi oleh 

jarak serta diameter helix oleh karena itu pada penelitian ini dicari pengaruh jarak serta diameter helix terhadap 

daya dukung fondasi tiang helix pada tanah lempung. Penentuan nilai daya dukung fondasi tiang helix pada 

penelitian ini menggunakan metode elemen hingga serta dibandingkan dengan hasil perhitungan manual 

menggunakan individual bearing method serta cylincdrical shear method. Variasi jarak antar helix yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah 0,5 Dh , 1 Dh, 1,5 Dh, 2 Dh, 2,5 Dh, 3 Dh, dan 3,5 Dh. Variasi diameter helix yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah diperkecil 25%, diperbesar 25%, dan diperbesar 50%. Dari penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa daya dukung fondasi tiang helix dipengaruhi oleh jarak antar helix dimana saat jarak antar 

helix diperbesar maka daya dukung fondasi tiang helix bertambah besar dengan rata-rata 4,13% setiap kenaikan 

spasi sebesar 0,5 Dh serta daya dukung fondasi tiang helix juga dipengaruhi oleh diameter helix dimana saat 

diameter helix diperbesar maka daya dukung fondasi tiang helix bertambah besar, dimana ketika diameter helix 

diperbesar 25 % daya dukung fondasi tiang helix meningkat sebesar 29,4 %, ketika diameter helix diperbesar 50 

% daya dukung fondasi tiang helix meningkat sebesar 62,9% sedangkan ketika diameter helix diperkecil 25 % 

daya dukung fondasi tiang helix mengalami penurunan sebesar 22,2%. 
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ABSTRACT 

Helical pile foundation is a type of deep foundation which has many advantages such as easy installation process, 

fast installation, suitable for constructions that have limited access, and can be removed and reused. The bearing 

capacity of helical file foundation is affected by the inter helix spacing and helix diameter, therefore in this study 

the effect of inter helix spacing and helix diameter on the bearing capacity of helical pile foundation in clay soil 

was investigated. Determination of the bearing capacity of helical pile foundation in this study using finite element 

method and compared to hand calculations using the individual bearing method and cylindrical shear method. The 

variations in the inter helix spacing in this study  is 0,5 Dh, 1 Dh, 1,5 Dh. 2Dh, 2,5 Dh, 3 Dh, and 3,5 Dh. Variations 

in helix diameter used in this study is decreased by 25%, increased by 25%, and increased by 50%. From this 

research, it was found that the bearing capacity of helical pile foundation is affected by inter helix spacing and 

helix diameter where when the inter helix increased, the bearing capacity of helical pile foundation increases with 

an average of 4,13% for each increasing in inter helix spacing of 0,5 Dh and the bearing capacity of the helical 

pile foundation is also affected by the helix diameter, when the helix diameter increased , the bearing of capacity 

of helical pile foundation where when the helix diameter increased by 25% the bearing capacity of helical pile 

foundation increased by 29,4% when the helix diameter increased by 50% the bearing capacity of helical pile 

foundation increased by 62,9% while the helix diameter decreased by 25% the bearing capacity of helical pile 

foundation decreased by 22,2%. 

 



 

 
 

 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

 
 
 
 

  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 



 

 
 
 

 

 



BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fondasi adalah bagian dari bangunan yang berfungsi untuk meneruskan 

seluruh beban yang ada di atasnya menuju lapisan tanah. Fondasi ada 

beberapa jenis salah satunya adalah fondasi tiang. Fondasi tiang adalah 

fondasi yang terbuat dari tiang yang ditancapkan ke dalam tanah hingga 

kedalaman tertentu. Fondasi tiang biasa digunakanan apabila letak tanah 

keras cukup dalam. Salah satu jenis fondasi tiang adalah fondasi tiang helix. 

 Fondasi tiang helix adalah salah satu jenis dari fondasi tiang. Fondasi 

tiang helix merupakan fondasi yang terbuat dari tiang besi yang memiliki ulir 

atau helix. Fondasi tiang helix ditemukan oleh Alexander Mitchell pada tahun 

1833 yang ditujukan untuk pembangunan mercusuar atau struktur lainnya di 

atas tanah lumpur dan pasir yang bergerak. Fondasi tiang helix memiliki 

beberapa kelebihan seperti proses pemasangan yang mudah, kecepatan 

pemasangan, cocok untuk konstruksi yang memiliki akses yang terbatas, serta 

dapat dilepas dan digunakan Kembali (Sakr, 2011). 

 Kapasitas daya dukung fondasi tiang helix merupakan faktor penting 

dalam perencanaan. Kapasitas daya dukung fondasi tiang helix dipengaruhi 

oleh beberapa hal seperti jarak antar helix dan diameter helix meskipun begitu 

penelitian mengenai pengaruh jarak antar helix dan diameter helix pada daya 

tekan aksial fondasi tiang helix belum banyak dilakukan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan analisis mengenai pengaruh jarak antar helix dan diameter 

helix terhadap daya dukung fondasi tiang helix. Sehingga pada penelitian ini 

pengaruh jarak antar helix dan diameter helix akan dianalisis menggunakan 

metode elemen hingga dengan bantuan program Plaxis 2D serta dibandingkan 

dengan hasil perhitungan manual dengan metode Cylindrical Shear Capacity 

dan metode Individual Bearing Capacity.
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1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalah pada penilitian ini adalah untuk mencari pengaruh spasi dan 

diameter helix terhadap daya dukung tekan aksial fondasi tiang helix pada 

tanah lempung. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   Memperoleh nilai daya dukung tekan aksial fondasi tiang helix dengan 

variasi spasi dan diameter helix. 

2.   Membandingkan nilai daya dukung tekan aksial fondasi tiang helix 

hasil analisis metode elemen hingga 2 dimensi dengan hasil 

perhitungan manual. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Tanah yang digunakan untuk analisis adalah tanah lempung. 

2.  Diameter tiang yang digunakan 73mm. 

3.  Diameter helix yang digunakan 305mm. 

4.  Variasi jarak antar helix (S/Dh) yang dimodelkan 0,5 ; 1 ; 1,5 ; 2 ; 2,5 ; 

3 ; dan 3,5. 

5.  Variasi diameter helix yang dimodelkan diperbesar 25% dan 50%, dan 

diperkecil 25% dari ukuran awal. 

6.  Pemodelan perilaku material tanah menggunakan model Mohr-

Coulomb. 

7.  Pemodelan perilaku material tiang helix menggunakan model Linear 

Elastic Non-Porous. 

8.  Tipe pemodelan yang digunakan adalah axisymmetry. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.   Melakukan studi literatur yang berkaitan dengan fondasi tiang helix. 

2.   Melakukan pemodelan numerik dengan metode elemen hingga 

menggunakan Plaxis 2D. 

3.   Menganalisis hasil yang diperoleh dari pemodelan numerik. 

4.   Membandingkan hasil pemodelan numerik dengan hasil perhitungan 

manual. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penilitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penilitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 DASAR TEORI 

Membahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Menjelaskan tentang metode analisis data. 

BAB 4 ANALSIS DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil analisis yang diperoleh serta membandingkan hasil metode 

elemen hingga dengan hasil perhitungan manual. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Menarik kesimpulan dari hasil analisis serta memberikan saran terkait 

penelitian. 
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          Gambar 1.1 Diagaram Alir Penelitian
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